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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran berbasis proyek pada materi menulis teks
deskripsi. Penelitian ini dilakukan di kelas VII D SMP Negeri 22 Kota Jambi pada bulan September tahun
2022. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan jenis penelitian kualitatif.
Data penelitian ini diperoleh dengan pengamatan. Jenis data penelitian adalah data kualitatif berdasarkan
penerapan model berbasis proyek pada materi menulis teks deskripsi. Sumber data diambil dari guru bahasa
Indonesia dan siswa kelas VII D. Teknik pengumpulan diperoleh melalui observasi, wawancara, tes dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek dengan
menggunakan enam fase yaitu melihat sebuah fenomena, membuat pertanyaan mendasar, mendesain sebuah
perencanaan proyek yang akan dilaksanakan, menyusun secara detai jadwal proyek, mengawasi siswa serta
proyeknya, dan menguji hasil dari proyek serta mengevaluasi. Dari enam sintak semua berjalan dengan baik,
hasil tes tulisan siswa didapatkan hasil yang sangat baik, baik dan cukup baik dari enam kelompok yang
membuat hasil tulisan kelompok melalui data yang diobservasi di lapangan mengenai keindahan sekolahnya.
Kata kunci: penerapan, model pembelajaran berbasis proyek, menulis teks deskripsi.

Abstract

This study aims to apply a project-based learning model to the material for writing descriptive text. This
research was conducted in class VII D SMP Negeri 22 Jambi City in September 2022. The approach used in
this research is a case study with a qualitative research type. The data of this study were obtained by
observation. The type of research data is qualitative data based on the application of a project-based model to
the material of writing descriptive text. Sources of data were taken from Indonesian language teachers and
students of class VII D. The collection technique was obtained through observation, interviews, tests and
documentation. The results of this study indicate that the application of a project-based learning model using
six phases, namely observing phenomena, determining fundamental questions, designing project plans,
compiling project schedules, monitoring students and project progress and testing results and evaluating
experience. Of the six syntaxes all went well, the students' writing test results obtained very good, good and
quite good results from the six groups who made the group's writing results through data observed in the field
about the beauty of their school.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran dapat berjalan dengan baik apabila memenuhi unsur belajar meliputi siswa, pendidik,
motivasi, bahan ajar, media, dan kondisi pembelajaran. Bahan ajar tidak hanya sekadar bacaan, guru harus
mampu menyajikannya dalam bentuk yang menarik. Salah satu sarana yang diperlukan untuk melakukannya
adalah dengan memperhatikan penggunaan model pembelajaran. Guru akan menyesuaikan materi dengan
penerapan model yang digunakan untuk mencapai tujuan dari bahan ajar tersebut. Model pembelajaran
merupakan rangkaian presentasi pra, langsung, dan pasca implementasi. Oleh karena itu, model pembelajaran
sangat diperlukan dalam proses pembelajaran antara siswa dan guru. Semua unsur penting harus dijalankan
dengan manajemen yang baik, menurut (Saifulloh & Darwis, 2020) manajemen yang baik dilakukan guna
menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien sejak awal-sampai akhir, meliputi unsur-unsur
pembelajaran di dalamnya.

Adapun beberapa model pembelajaran yang sering digunakan yaitu model pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning), model pembelajaran kooperatif (cooperative learning), model
pembelajaran berbasis proyek (project based learning), model pembelajaran kontekstual (contextual teaching),
model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran pencapaian konsep (concept learning). Dari sekian
banyaknya model pembelajaran, tentunya masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan serta ketepatan
untuk diterapkan dalam materi ajar. Disesuaikan dengan anjuran dalam kurikulum merdeka belajar yang mana
lebih menganjurkan penggunaan model pembelajaran berbasis proyek. Dianggap lebih fleksibel, dan membuat
siswa jauh lebih aktif serta kreatif untuk menghasilkan proyek bersama. (Phelia et al., 2021) yang menyatakan
bahwa PjBL, dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas siswa untuk mencapai sebuah prestasi serta
dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Sejalan dengan pandangan Phelia et al, mengenai
model pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang secara langsung melibatkan siswa
dalam proses pembelajaran melalui kegiatan mengerjakan dan menyelesaikan suatu proyek pembelajaran
tertentu. Model ini masih banyak digunakan karena dinilai memiliki keunggulan tertentu dibandingkan dengan
model pembelajaran yang lain. Salah satu keunggulan adalah bahwa model pembelajaran berbasis proyek
sangat baik dalam mengembangkan berbagai keterampilan dasar seperti keterampilan berpikir, keterampilan
membuat keputusan, kemampuan berkreativitas, kemampuan memecahkan masalah, dan sekaligus dipandang
efektif untuk mengembangkan rasa percaya diri siswa dan memanajemen dirinya (Trinaldi, Afriani, et al.,
2022)

Berdasarkan wawancara, siswa memiliki kemampuan menulis yang rendah. sehingga diperlukan sebuah
konsep pembelajaran menulis yang dikembangkan melalui sebuah model pembelajaran. Siswa suka dengan
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam menulis teks, namun berdasarkan hasil penilaian guru,
kemampuan menulis siswa dikategorikan rendah. oleh karena itu dibutuhkan sebuah inovasi dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga dapat menjadi lebih berkensan. Serta, tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Lebih lanjut, berdasarkan hasil wawancara, siswa memiliki kendala
dalam menentukan ide pokok sebah tulisan, selanjutnya, siswa memiliki kendala dalam menyusun sebuah kata
menjadi klausa dan kalusa menjadi kalimat, ketiga masih terdapat siswa yang tidak percaya diri dalam
memulai kegiatan menulis. Menulis bukanlah sesuatu yang dapat dianggap mudah. Terdapat proses kreatif
mencipktakan sebuah karya. Perihal ini juga dijelaskan (Damayanti, 2022) bahwa merupakan kegiatan
menyampaikan sebuah ide dan gagasan dalam sebuah tulisan. Menulis buknkah kegiatan yang mudah
dilakukan, dibutuhkan proses kreatif dalam memunculkan ide dan gagasan. Selain itu, menulis membutuhkan
kemampuan dalam memilih diksi, tanda baca, tata bahasa dan teknik dalam menciptakan sebuah tulisan,
dimulai dari kata, klausa, kalimat, paragraph hingga wacana. Berdasarkan hasil wawancara bersama guru,
siswa mengalami kendala dalam menulis teks deskripsi. Tanggapan tersebut didapatkan dari evaluasi kegiatan

Jurnal Basicedu Vol 7 No 1 Tahun 2023
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i1.4235

54 Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek pada Materi Menulis Teks Deskripsi — Mefliza
Afriani, Hary Soedarto Harjono, Rustam
DOl  : https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i1.4235

pembelajaran sebelumnya, sehingga pembelajaran menulis teks deskripsi perlu diatasi menggunakan model
pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga mencapai sebuah tujuan pembelajaran.

Penelitian relevan yang sebelumnya dilakukan oleh (Yusra, 2022) dengan judul ‘“Pengaruh Penalaran
Siswa terhadap Kemampuan Menulis Teks Deskripsi dalam Pembelajaran PjBL” Dalam simpulannya peneliti
menyatakan model PjBL lebih baik dari model konvensional untuk hasil belajar. Sehingga disarankan untuk
menggunakan model PjBL dalam pembelajaran menulis teks deskripsi. Pernyataan tersebut memperkuat
keyakinan peneliti untuk memperbaiki permasalahan dalam pembelajaran berbasis teks khususnya materi teks
deskripsi dengan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek.

Penelitian yang dilakukan oleh (Widyatmoko, K, P, 2022) berjudul Penerapan Model Pembelajaran
Project Based Learning Dan Media Infografik Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Sejarah Peserta Didik
Kelas Xi Ips li Sman 11 Yogyakarta. Penelitian ini memiliki tujuan meningkatkan prestasi belajar sejarah
peserta didik kelas XI IPS Il SMAN Yogyakarta dengan menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning dan media infografik.. model pembelajaran Project Based Learning dan media infografik dapat
meningkatkan prestasi belajar sejarah siswa kelas XI IPS 1l SMAN Yogyakarta dalam segi pencapain nilai
KKM (75) maupun rata-rata. Dengan model PjBL. Siswa lebih kritis dan kreatis dalam menyelesaikan
masalah yang diangkat. Selanjutnya PjBL mampu membbuat siswa termotivasi dalam membuat tulisan
dengan cara menerima masukan-masukan sebagai bentuk evaluasi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Vista Febrianika et al., 2022) dengan judul artikel “Penerapan Model
Pembelajaran PjBL untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Paragraf pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia di Kelas IV A SDN 187/I1 Kuning Gading”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil penerapan
PjBL, apakah dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis paragraf. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa PjBL mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis paragraf.

Dari pandangan ahli dan penelitian yang relevan memberikan gambaran bahwa konsep model
pembelajaran berbasis proyek dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis teks deskripsi. Selanjutnya
perbedaan yang akan dilakukan dalam penelitian ini dari penelitian yang sebelumnya adalah peneliti
menggunakan penerapan tidak hanya sekadar menyelesaikan sintak yang ada nmaun, hasil proyek dijadikan
bahan ajar untuk sekolah. Penelitian ini diyakini karena penelitian relevan serta pandangan ahli mengenai
keberhasilan model pembelajaran berbasis proyek dengan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya berbasis
teks. Pemilihan model pembelajaran berbasis proyek diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa
dalam menulis deskripsi .

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 22 Kota Jambi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi kasus dengan jenis penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru Bahasa
Indonesia dan siswa kelas VII D. Data penelitian ini diperoleh dengan pengamatan dalam kelas selama
pelaksanaan pembelajaran berlangsung selama tiga hari. Jenis data penelitian adalah data kualitatif
berdasarkan penerapan model berbasis proyek pada materi menulis teks deskripsi. Teknik pengumpulan
diperolen melalui observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menurut (Miles &
Huberman, 2014) “Analisis data kualitatif mencakup tiga kegiatan yang bersamaan, yaitu a) reduksi data, b)
penyajian data, c¢) penarikan kesimpulan”. Selanjutnya, uji validitas data menggunakan triangulasi sumber.
Prosedur penelitian ini dimulai prapenelitian melakukan observasi dengan mewawancarai guru, dilanjutkan
dengan penelitian untuk menerapkan model pembelajaran berbasis proyek pada materi menulis teks deskripsi
mengikuti sintak dari (Creswell & Creswell, 2018). Kedudukan peneliti dalam penelitian adalah sebagai
informan untuk mengumpulkan semua data yang terkumpul tanpa ikut dalam mengajar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Berbasis Proyek pada Materi
Menulis Teks Deskripsi
Pada pelaksanaan pembelajaran, guru akan mempersiapkan sebuah rancangan. Perancangan

pembelajaran dilakukan agar guru dapat melakukan kegiatan pembelajaran secara terarah. Proses perancangan
pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan melihat kompetensi inti, selanjutnya menentukan kompetensi
dasar. Dari kompetensi dasar, guru dapat menentukan tujuan pembelajaran. Dalam pelaksanaan guru harus
melihat kondisi siswa dalam menentukan metode, media, dan sumber belajar. Pada rancangan pembelajaran,
guru mempersiapkan langkah-langkah pada kegiatan pembuka, inti, hingga penutup. Rancangan pembelajaran
diakhiri dengan cara penilaian guru.
Peneliti melakukan wawancara bersama guru mengenai rencana pelaksanaan pembelajaran materi teks
deskripsi dengan model pembelajaran berbasis proyek;

P:”Bagaimana cara Bapak mempersiapkan RPP dalam pembelajaran di kelas VII”

G: “Ya, kalau persiapan pembelajaran sih seperti biasa ya. Kalau saya buat RPP mesti lihat

buku pegangan dulu. Disesuaikan dengan materi teks deskripsi gitu. ”

Dari hasil wawancara tersebut tampak bahwa, guru membuat RPP berdasarkan dari guru pegangan guru
yang telah disedikana oleh sekolah, buku siswa untuk menyesuaikan dengan kondisi siswa, dan Lembar Kerja
Siswa. Guru lebih memilih menggunakan sesuatu yang telah disiapkan pada buku terkait pemilihan Kl, KD,
Indikator, dan tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara guru tersebut, pedoman pembuatan RPP
seharusnya lebih kompleks, dimulai dari membuat tujuan pembelajaran berdasarkan Kl, KD, kemudian
menentukan materi, metode, sumber dan penilaian, namun secara sederhana tahapan pembuatan RPP tlah
dilaksanakan. Menurut (Melati et al., 2022) RPP akan dirancang untuk memberikan proses fisik dan proses
mental peserta didik. Guru telah menyesuakan pembuatan rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan
peraturan yang ada pada permendikbud. Pada RPP yang guru buat juga telah memuat identitas seperti
kompetensi inti, kompeneti dasar, indikator, tujuan, langkah-langkah, hingga proses penilaian. menurut
(Bangun, 2018) “Komponen dari RPP terdiri dari (1) identitas sekolah, mata pelajaran yang diajarkan, kelah
dan juga semester kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung; (2) materi pokok; (3) lama waktu
pelaksanaan; (4) turuan dari pembelajaran, kompetensi inti dan kompetensi dasar; (5) materi pembelajaran
menyesuaikan; yang meliputi metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, media pembelajaran
seperti audio visual, audio, dan visual, alat serta sumber belajar siswa yang didapatkan darimana saja; (6)
sintak pembelajaran; dan (7) penilaian atau evaluasi”. Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek
kemudian digambarkan dalam langkah-langkah yang ada pada RPP, dimulai dari kegiatan pembuka, hingga
kegiatan inti.

Pada pembuatan rancangan pembelajaran, guru ada kalanya menganalisis terlebih dahulu kompetensi
inti, kompetensi inti dan kompetensi dasar. Selanjutnya melihat kondisi siswa, dengan begitu, gutru dapat
memaksimalkan pelaksanakan pembekajaran dengan tetap memperhatikan kebutuhan dari siswa. Jadi, guru
tidak hanya terfokus membuat rancangan pembelajran yang telah tersedia di buku. Perihal ini juga dijelaskan
oleh (Rachmawati, 2020) yang menyatakan bahwa, sebelum pembutan rancangan pembelajaran, hendaknya
guru dapat mengacu pada standar kelulusan, kopetensi inti, kopetensi dasar.

Pelaksanaan Pembelajaran dengan PjBL

Proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru telah mengacu pada racangan pembelajaran atau RPP.
Rancangan pembelajaran bahasa Indonesia memiliki acuuan waktu pelaksanaan selama tiga hari. Masing-
masing waktu pelaksanaan ialah 2x40 menit. Pada kegiatan pembuka, dimulai sejak guru masuk ke kelas.
Kemudia melakukan kegiatan berdoa bersama, dilanjutkan dengan saling memberi salam antara siswa dan
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guru, serta guru dan siswa. Setelah berdoa guru melakukan presensi untuk melihat kehadiran siswa dalam
kegiatan pembelajaran saat itu. Setelah menanyakan kabar, siswa diminta untuk melakukan literasi untuk
mencapai tujuan dari sebuah kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan initi guru menyesuaikan dengan rancangan
pembelajaran yang didalamnya tergambar sintak anatau langkah-langkah PjBL. Pada kegiatan penutup, siswa
dan guru melakukan kegiatan evaluasi bersama-sama dan dilanjutkan dengan membaca doa dan memberi
salam. Berikut merupakan hasil wawancara bersama guru:

P: “Bagaimana tahapan yang Bapak lakukan untuk menerapkan model pembelajaran berbasis
proyek?”

G: “Tahapan model berbasis proyek yang Saya terapkan menyesuaikan dengan fase yang ada
pada pembelajaran berbasis proyek. Ada enam jumlahnya, seingat Saya pertama harus
mengamati fenomena, kemudian guru memberikan pertanyaan mendasar, merencanakan
proyek kepada siswa untuk menyusun jadwal, selanjutnya memonitor siswa, dan terakhir
menilai hasil kerja siswa, mengevaluasi dan merefleksi. ”

P:” Apakah ada kendala yang Bapak hadapi selama menerapkan model ini?”

G: “Kendala ya namanya juga siswa kelas VII. Masih banyak yang tidak memahami proyek
namun siswanya malah malu untuk bertanya. ”

Hari pertama, guru memulai kegiatan pembelajaran sesuai dengan prosedur yang telah dirancang sesuai
dengan rancangan kegiatan pembelajaran atau RPP. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan berdoa,
mengecek kehasdiran siswa dalam presensi, serta melaksanakan kegiatan literasi. Selanjutnya gur
menyampaikan tujuan pembelajaran apa yang akan dicapai serta kaitannya denga kehidupan sehari-sehari.
Setelah itu, guru melakukan apersepsi dengan memberikan pertanyaan yang memantik rasa ingin tau siswa
dalam belajar. Selanjutnya guru melaksanakan tanya jawab sebelum menjelaskan materi secara detail kepada
siswa. Pertanyaan pemantik sangat dibutuhkan guru dan siswa dalam kesiapan menghadapi kegiatan
pembelajaran. Menurut (Jusuf & Sobari, 2022) tujuan dari pertanyaan pemantik ialah untuk saling mengenal
kesiapan siswa dan peserta didik dalam sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Pada hari pertama tampak
bahwa yang yang berani menjawab hanya tiga orang. Siswa lainnya merasa malu untuk menjawab sebuah
pertanyaan pemantik. Jawaban yang dijsajikan siswa dijawab secara pararel. Kegiatan selanjutnya guru
membantu siswa dalam menjawab. Jawaban guru berbentuk kata kunci.

Kegiatan selanjutnya yang guru lakukan ialah memberikan gambaran kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan serta model yang akan digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran, dalam hal ini ialah projek
based learning atau PjBL. Pada pertemua pertasa, guru membagikan kelompok kecil dalam sebuah kelas
beranggotakan 4-5 siswa. Setiap kelompok memberikan identitas unik masing-masing, nama yang unik
membuat siswa semakin bersemamngat mengikuti kegiatan pembelajaran. Terdapat enam kelompok dan
diberi nama-nama unik dari setiap kelompoknya. Saat pembgian kelomok, guru membagikannya secara acak,
sehingga setiap anggota kelompok memiliki anggota yang sangat variatif. Kemudian guru memberikan contok
teks deskripsi, agar siswa mendapatkan pengalaman secara langsung dengan pemberian contoh yang
kontekstual. Menurut (Hendra, 2021) Pembelajaran yang memberikan contoh nyata dapat meningkatkan ru
memberikakemampuan berpikir kritis siswa dalam kegiatan belajar mengajar, lebih lanjut dalam penelitian
(Trinaldi, Bambang, et al., 2022) bahan ajar harus menyesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik agar
lebih informatif dan membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Perihal ini juga dibuktikan
dengan temuan peneliti yaitu siswa bersemangat dalam memahami secara seksama contoh yang telah
diberikan oleh guru. Saat kegiatan penutup, guru mempersilahkan siswa untuk menyimpulkan dan
mengevaluasi terkait materi yang telah diajarkan oleh guru.

Pada sesi kedua dari kegiatan awal, guru masuk kelas untuk bersiap membaca doa bersama, dilanjutkan
salam, guru melakukan presensi untuk mengecek kehadiran siswa, kegiatan selanjutnya aialah kegiatan literasi
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untuk menambah wawansan siswa terkait kehidupan dunia yang memilii kaitan dengan pembelajaran maupun
yang tidak memiliki kaitan dengan pembelajran namun memiliki hubungan secara tidak langsung dengan
kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Setelah kegiatan literasi selesai, guru
mengajak siswa untuk mencairkan suasana agar pembelajaran menjadi lebih menarik. Selain itu, guru
mencoba untuk merangsang siswa dari pelajaran sebelumnya tentang menulis deskriptif. Stimulus dilakukan
pada siswa karena menurut (Oktivianti et al., 2022) stimulus menghasilkan siswa yang bersemangat dalam
belajar. Kegiatan mengingat pembelajaran dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan kepada siswa, dari
sesi pertama hingga sesi kedua lebih dari setengah siswa berani mengangkat tangan untuk menjawab
pertanyaan dasar dari guru. Setelah tanya jawab selesai, guru meminta siswa untuk duduk sesuai dengan
kelompok yang telah diberikan. Guru juga menjelaskan tugas yang akan guru berikan kepada siswa.

Selain itu, kelompok diberikan tugas dengan topik yang sama yaitu menulis teks deskripsi dengan tema
menggambarkan keindahan sekolah. Siswa bebas memilih untuk mendeskripsikan apa yang ada di sekolah.
Sebelumnya, siswa telah mengamati beberapa objek yang ada di sekolah untuk di deskripsiskan. Waktu
observasi di sekitar sekolah dilakukan selama kurang lebih 15 menit, setelah itu siswa diharapkan untuk
kembali ke kela dan melanjutan proyek yang telah dirancang sebelumnya. Saat kegiatan berlangsung, peneliti
akan mengamati proyek yang telah diberikan kepada siswa. Kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh guru
ialah merancang waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan menggunakan proyek bersama
siswa secara berkelompok. Setelah bersepakat dengan siswa, guru menindaklanjuti dengan memperhatikan
ragam tugas yang dilakukan masing-masing kelompok. Pada kegiatan penutup, guru meminta siswa untuk
melaporkan hasil temuannya dan mengucapkan salam.

Pada pertemuan ketiga dimulai dari kegiatan pendahuluan disesuaikan seperti pertemuan sebelumnya.
Selanjutnya guru meminta siswa kembali duduk berdasarkan kelompoknya. Guru memberikan kembali waktu
untuk menyelesaikan proyek teks deskripsi yang dibuat secara kelompok mengenai keindahan sekolah.
Berdasarkan jadwal telah ditentukan bersama pada pertemuan kedua, pada pertemuan ini, ialah menyelaikan
tugas proyek yang telah dirancang saat pertemuan sebelumnya. Selanjutnya, diminta untuk setiap perwakilan
kelompok melakukan kegiatan presentasi kelompok. Semua kelompok menyajikan presentasi tindak lanjut
mereka. Selanjutnya guru dan siswa menyimpulkan bersama-sama hasil diskusi yang telah didiskusikan pada
kegiatan sebelumnya. Sebagai penutup hasil, guru juga memberikan hadiah kepada kelompok terbaik agar
siswa termotivasi untuk menyelesaikan tugas proyek selanjutnya dengan lebih baik. Tidak hanya itu, guru
juga memberikan penghargaan kepada semua peserta agar kelas tidak menimbulkan kebencian sosial,
meskipun hadiahnya tidak setara dengan kelompok terbaik. Hasil temuan ini juga dijelaskan oleh (Sari et al.,
2021) apresiasi yang diberikan guru dapat membuat siswa lebih semangat dalam belajar. Pada kegiatan
penutup semua siswa mendengarkan hasil refleksi dari guru terhadap pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek sampai pada penyelesaian proyek. Ditutup dengan salam dan berdoa.

Model PjBL juga memiliki tahapan atau sintaks tertentu agar mudah diaplikasikan oleh guru dalam
pembelajaran di sekolah. (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014) mengajukan sintaks PjBL dalam
pembelajaran terdiri seperti gambar berikut:

Fase 1: Melihat kejadian fenomena, pada tahap ini siswa menganalsis sumber masalah dengan cara mengamati
sumber masalah yang terjadi pada lingkungan siswa, serta menganggapi beberapa pertanyaan
mendasar mengenai teks deskripsi.

Fase 2: Menentukan pertanyaan inti, pada tahap ini siswa menjawab pertanyaan dasar mengenai materi teks
deskripsi yang ditanyakan oleh guru.

Fase 3: Menyusun gambaran perencanaan proyek, pada tahap ini secara kolaboratif siswa menyusun langkah-
langkah tepat untuk sebuah proyek yang akan mereka laksanakan. Tahap ini guru mulai membagi
kelompok kecil kepada siswa dengan jumlah empat orang untuk enam kelompok dan ada satu
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kelompok yang mendapatkan lima orang karena jumlah yang ganjil. Selanjutnya, guru menyampaikan
tema yang akan ditentukan untuk proyek pada pembelajaran menulis teks deskripsi. Siswa diberikan
tema tentang deskripsi sekolahnya. Dari kelompok yang telah dibentuk, siswa diberikan waktu 15
menit untuk mencari data dan mencatat laporan hasil data yang diperoleh pada saat observasi sekolah.
Hasil data yang diperoleh selanjutnya didiskusikan sesama teman kelompoknya masing-masing.

Fase 4. Menyusun jadwal proyek, pada tahap ini siswa menyusun jadwal pelaksanaan proyek. Jadwal

penyelesaian kegiatan proyek dan jadwal peninjauan langkah kerja serta jadwal lainnya. Guru
mendiskusikan waktu untuk penyelesaian proyek yang akan dilaksanakan siswa di dalam
kelompoknya. Secara kolaboratif siswa sepakat diselesaikan untuk minggu selanjutnya. Sehingga,
pelaksanaan pembelajaran ini mulai dari tahap awal sampai akhir membutuhkan waktu selama tiga
hari dengan waktu 2x40 menit untuk satu kali pertemuannya. Kegiatan ini ditinjau oleh guru saat
dalam pembelajaran dan menggunakan peninajauan secara daring untuk memastikan siswa
menjalankan proyek dengan baik.

Fase 5: Memonitor siswa dan kemajuan proyek, pada tahap ini siswa mulai membuat produk sebagaimana

rencana yang telah dilakukan sebelumnya,sedangkan tugas guru hanya memonitoring kemajuan
pengerjaan siswa dalam membuat proyek. Pada pertemuan ketiga fase lima dijalankan untuk
memonitor hasil proyek yang telah dijalankan oleh siswa pada pertemuan sebelumnnya. Siswa juga
harus melaporkan sejauh mana perkembangan hasil proyek yang telah dibuat secara kolektif. Guru
membantu siswa untuk menjawab kesulitan yang didapatkan saat menyelesaikan proyek. Guru
memonitor dari setiap meja kelompok untuk memastikan semua anggota kelompok bekerjasama dan
berperan aktif. Tentu membutuhkan waktu untuk memonitor siswa pada saat pertemuan pertama guru
menjelaskan secara teoretis mengenai materi teks deskripsi, dan tahap pembentukan kelompok sampai
pada mendapatkan data untuk proyek. Selanjutnya, guru memberikan penyusunan jadwal dan kegiatan
memonitor juga dilakukan guru melalui grup whatsapp kelas sehingga siswa dapat benar-benar
mengerjakan dengan baik.

Fase 6: Menguji hasil dan mengevaluasi pengalaman, pada tahap akhir ini siswa mengumpulkan semua data-

data hasil proyek. Hasil pengamatan dari data untuk kelompok yang telah menyajikan hasilnya. Guru
memberikan apresiasi kepada semua siswa yang telah memirsakan hasilnya. Terakhir guru juga
memberikan penghargaan berupa hadiah kepada kelompok terbaik dari hasil proyek, kelompok
terbaik untuk kerjasamanya, dan kelompok teraktif. Tujuannya agar siswa yang lain termotivasi untuk
belajar. Hasil proyek yang dituliskan oleh siswa dijadikan bahan untuk mading di sekolah.
menyelesaikan proyek menulis teks deskripsi bertemakan Keindahan sekolahku. Selanjutnya masing-
masing siswa memirsakan hasilnya di depan kelas untuk bisa didengar dan diperhatikan oleh teman
yang lain. Sistem penyampaian juga diberikan waktu kepada kelompok lain untuk memberikan saran,
atau pertanyaan kepada

Evaluasi Pembelajaran menggunakan PjBL

Berikut ini merupakan hasil evaluasi kegiatan pembelajaran menggunakan model projek base learning.

Hasil kegiatan pembelajaran ini berpusat kepada siswa dan guru bertindak sebagai koordinator untuk
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah dalam pembelajaran.

Penilaian tersebut diukur dari berbagai aspek yang dilihat oleh guru mulai dari cara bekerja dalam

kelompok, hasil proyek secara berkelompok, dan cara mempresentasikan. Berikut ini data yang dilampirkan
oleh guru dari hasil penilaian hasil kerja proyek secara berkelompok untuk menuliskan teks deskripsi.
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Tabel 1. Nilai Kelompok Siswa Kelas VII D

No Nama Siswa Penilaian Keterangan

1 KELOMPOK | Cukup Baik Bekerjasama dengan baik

2 KELOMPOK 11 Baik Bekerjasama dengan sangat baik
3 KELOMPOK I Baik Bekerjasama dengan baik

4 KELOMPOK IV Baik Bekerjasama dengan cukup baik
5 KELOMPOK V Sangat Baik Bekerjasama dengan sangat baik
6 KELOMPOK VI Cukup Baik Bekerjasama dengan cukup baik

Dari keenam kelompok didapatkan kategori sangat baik, baik dan cukup baik dalam hasil proyek untuk
memenuhi kriteria penulisan teks deskripsi. Namun, dalam kolom keterangan diperoleh catatan setiap
kelompok dalam bentuk kerjasama dalam kelompoknya. Hasil yang cukup baik tidak menutupkemungkinan
memiliki kemampuan kerjasama yang baik seperti pada kelompok satu. Begitupun sebaliknya hasil proyek
baik namun kerjasamanya cukup baik seperti pada kolom. Perihal ini juga ditemukan pada penelitian (Juwita,
A et al., 2020) PjBL dapat meningkatkan kemampuan siswa menciptakan produk. Kemampuan siswa dalam
berpikir akan diolah saat menggunakan Model PjBL. Menurut (Oktavia & Harjono, 2020) pengembangan
media pembelajaran berbasis video dapat membuat kemampuan menulis deskripsi siswa meningkat. Namun,
yang peneliti temukan ialah, dengan menerapkan PjBL, siswa dapat meningkatkan kemampuan dalam menulis
tanpa perlu dilakukan pengembangan. Namun, peran guru juga perlu dioptimalkan pada setiap kegiatan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penelitian ini diperoleh hasil yang baik
terhadap pengajaran teks deskripsi dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran
yang melalui sintak fase 1 sampai fase 6 dengan model pembelajaran berbasis proyek berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti terlihat hasil yang baik. Semua langkah dari pembelajaran dengan
model berbasis proyek berjalan dengan baik. Hasil ini diamati melalui pembelajaran secara langsung di dalam
kelas. Peneliti bertindak untuk mengamati proses dari pendahuluan hingga penutup pembelajaran dari setiap
pertemuannya. Menurut (Trinaldi, Afriani, et al., 2022) pembelajaran brbasis proyek akan membuat siswa
lebih bebas dalam berkreasi sehingga menghasilkan proyek yang baik. Perihal ini sesuai dengan apa yang
didapatkan peneliti di hasil penelitiannya yang memberikan gambaran bahwa model pembelajaran berbasis
proyek memberikan dampak yang baik terhadap hasil belajar siswa dengan menerapkan sintak yang telah
disesuaikan.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek dengan menggunakan enam fase yaitu melihat sebuah
fenomena, membuat pertanyaan mendasar, mendesain sebuah perencanaan proyek yang akan dilaksanakan,
menyusun secara detai jadwal proyek, mengawasi siswa serta proyeknya, dan menguji hasil dari proyek serta
mengevaluasi. Dari enam sintak semua berjalan dengan baik, hasil tes tulisan siswa didapatkan hasil yang
sangat baik, baik dan cukup baik dari enam kelompok yang membuat hasil tulisan kelompok melalui data
yang diobservasi di lapangan mengenai keindahan sekolahnya. Guru ada baiknya melakukan persiapan yang
matang dalam mepersiapkan kompetensi inti dan kompetensi dasar menjadi sebuah RPP.
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